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PENDAHULUAN

Novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi adalah sebuah karya sastra
yang menyoroti kehidupan masyarakat Timor dengan latar sosial, budaya, dan
politik yang kompleks. Novel ini mengisahkan berbagai dinamika masyarakat
Oetimu, sebuah kota kecil di Timor, yang dihantui oleh jejak kolonialisme,
kekuasaan militer, dan ketidakadilan sosial. Melalui kisah ini, Felix mengungkap

realitas pahit kehidupan masyargke imur Indonesia yang sering Kkali
terpinggirkan dalam wacanay r/
Novel Orang -Org u bu sebuawagya sastra, tetapi juga
medium Kkritik gg evan dengan k e&n NIt ini. Novel ini
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sosial. Gereja, misalnya, dlgambarkan sebagai institusi yang memiliki pengaruh

besar dalam kehidupan masyarakat, namun sering kali bertentangan dengan
kebutuhan dan realitas lokal. Di sisi lain, pemerintah dan aparatnya diposisikan
sebagai simbol kekuasaan yang sering Kkali bersifat opresif. Felix K. Nesi
menggunakan karakter dan narasi yang kuat untuk menggambarkan resistensi

masyarakat terhadap sistem yang dianggap tidak adil.



Sastra memiliki peran penting sebagai medium untuk merepresentasikan dan
merefleksikan kehidupan masyarakat. Melalui karya sastra, berbagai isu sosial,
budaya, dan politik sering kali diangkat untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang realitas yang dialami oleh individu atau kelompok tertentu.
Novel, sebagai salah satu bentuk sastra, menjadi sarana untuk mengeksplorasi
hubungan otoritas dalam masyarakat, baik secara terang-terangan maupun

terselubung. Dalam konteks |n|, ang Oetimu karya Felix K. Nesi
g rel
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah untuk penelitian
ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana jenis representasi kekuasaan dalam
Novel Orang-Orang Oetimu Karya Felix K.Nesi? 2) Bagaimana bentuk
representasi kekuasaan dalam Novel Orang-Orang Oetimu Karya Felix K.Nesi?
3) Bagaimana fungsi representasi kekuasaan dalam Novel Orang-Orang Oetimu

Karya Felix K.Nesi?



KAJIAN TEORI
Struktur Novel

Struktur novel merupakan susunan elemen-elemen yang membentuk sebuah
karya fiksi naratif yang kompleks (Supriyanto et al., 2023). Elemen-elemen ini
saling terkait untuk menciptakan cerita yang utuh dan bermakna. Berikut adalah

penjelasan lengkap mengenai struktur novel.

a. Tema
Tema adalah i pokok pikiTas 0 mendasarl sebuah karya
sastra. Tem fapat berupa i

ﬁ% (PangarM y r

menggambarkan representasikan kekuasaan yang ada di masyarakat NTT, serta
bagaimana karakter-karakter dalam novel berinteraksi dalam struktur sosial yang
ada.

Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra merupakan cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara

sastra dan masyarakat (Aulia Kartikasari, 2022). Dalam konteks ini, sosiologi



sastra berfokus pada bagaimana karya sastra mencerminkan, mempengaruhi, dan
dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, politik, dan ekonomi di masyarakat.
Dengan kata lain, sosiologi sastra mengkaji interaksi antara teks sastra dan
konteks sosial di mana teks tersebut diciptakan dan diterima. Sosiologi sastra
melihat sastra bukan hanya sebagai produk imajinasi pengarang, tetapi juga
sebagai bagian dari struktur sosial yang lebih luas.

Representasi Kekuasaan

Representasi kekuasaan ga 3 g merujuk pada cara di mana

@ mbentuk
n@n

al ini menugjukkan ba@*® media an hanya sepgBai saluran
{ ‘Aal dNN uasaan dip

Representasi kekuasaan juga berkaitan erat dengan isu identitas dan

informasi, teqgNi juga s

dinegosiasikan.

kekuasaan. Siapa yang memiliki kekuasaan untuk merepresentasikan dan
bagaimana representasi tersebut dapat memperkuat atau menantang struktur
kekuasaan yang ada. Misalnya, representasi gender dalam media sering Kali
mencerminkan stereotip dan norma sosial yang ada, di mana perempuan sering

kali digambarkan dalam peran yang subordinat dibandingkan laki-laki. Dengan



demikian, representasi dapat berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan atau
menantang norma-norma sosial yang ada.

Dalam konteks komunikasi, representasi juga berperan dalam membentuk
persepsi publik (Aziz, 2021). Media massa, misalnya, memiliki kekuatan untuk
membentuk narasi tentang kelompok tertentu, isu sosial, atau peristiwa politik.
Cara media menyajikan informasi dapat mempengaruhi cara masyarakat

dibentuk dan dlsebarl G dalam m

t. NONG
representasi dalg (%%gat penting un% i paddnana informasi

kan dalap masyaraka

kekuasaan yang bisa dianalisis dalam karya sastra seperti kekuasaan sosial,
kekuasaan politik, kekuasaan ekonomi, kekuasaan gender dan kekuasaan budaya.
Berikut penjelasannya :
a. Kekuasaan Sosial
Merupakan kekuasaan yang berhubungan dengan status sosial, kelas, dan

hubungan antara individu dan masyarakat. Salah satu sosiolog paling



berpengaruh, Weber mendefinisikan kekuasaan sebagai kemampuan untuk
mewujudkan kehendak seseorang atau kelompok, bahkan terhadap
perlawanan orang lain. Konsep kekuasaan Weber sangat luas dan
mencakup berbagai bentuk kekuasaan, termasuk kekuasaan sosial yang
berkaitan dengan status dan kelas. Dalam banyak karya sastra, tokoh-
tokoh yang berada pada posisi sosial yang lebih tinggi sering kali memiliki

kontrol atas yang lebih rendaJ"®egssaleh & Huda, 2021).
b. Kekuasaan Politi
Terkait den ehtrol atas Mmﬁ atau struktur politik.
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penguasaan dan pengendalian struktur pemerintahan, sedangkan kekuasaan sosial
berkaitan dengan interaksi antar individu dan kelompok dalam masyarakat.
Bentuk Kekuasaan

Kekuasaan dalam sastra merujuk pada kemampuan individu atau kelompok
untuk memengaruhi, mengendalikan, atau mendominasi orang lain dalam suatu

sistem sosial (Gultom et al., 2021). Dalam konteks karya sastra, kekuasaan sering



kali digambarkan dalam bentuk hubungan antar tokoh, struktur sosial yang ada
dalam cerita, dan cara karakter berinteraksi dalam menghadapi otoritas atau
dominasi.

Ada beberapa bentuk kekuasaan menurut Foucault dalam yang dianalisis
dalam karya sastra seperti a)kekuasaan paksaan (coercive power) bentuk
kekuasaan yang didasarkan pada kemampuan untuk memaksa individu atau

kelompok untuk bertindak dengan cg QQtu melalui ancaman atau penggunaan

kekuatan fisik. Kekuasaa I konteks di mana ada risiko
bagi me

$ kuasaan yang
isasi ata

dapat mengeksplorasi isu-isu seperti penindasan, ketidakadilan, dan

penyalahgunaan kekuasaan.
b. Pembentukan Identitas
Kekuasaan dalam karya sastra juga berfungsi untuk membentuk identitas

individu dan kelompok (Azhar et al., 2022). Melalui representasi



kekuasaan, penulis dapat mengeksplorasi bagaimana identitas dibentuk
oleh faktor-faktor seperti gender, ras, dan kelas sosial.

c. Kontrol sosial
Kekuasaan berfungsi untuk mengontrol perilaku individu dan kelompok
dalam masyarakat (Galih Orlando, 2023). Melalui norma, nilai, dan
hukum, kekuasaan dapat membentuk perilaku sosial dan menjaga

POk dap1t memp

Wpar -- aI

menciptg ('
\gsi keku g am t\‘
) a#u Uil Dga pemberdfyaan dan ge

Ret’
berperan g&nting dalam™~peREibtakan ketertiban, |Htribusikan su
thol perllaku sogdal. SelaimwueRe uasa’i-:iga dapat digfge

sl Ao AN

dinamika sosial dan politik yang ada dalam masyarakat. Dengan demikian,

Zgfibahan sosial

menganalisis

penelitian lebih lanjut tentang kekuasaan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang bagaimana kekuasaan beroperasi dan dampaknya terhadap individu

dan kelompok.



METODE PENELITIAN

Sub bahasan yang dipaparkan pada bahasan ini meliputi pendekatan
penelitian, metode penelitian, sumber data dan data penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran kronologis data. Analisis

Sumber data dalgee ng Oetimu karya
Felix K. Nesi. 283 t engana ISis re s' eku

baga| peENUNjang Untigdie '“-o

Orang -0 ang Oe ;

me rua

J QN - w
' nga l‘ G 4
mengdunakan £ \\ 0 M
temu ersebut /I’l “\\
i p w

metode gumpulan :'7';\ nggunakan prosed
man dirSygee ntamkﬁllam novel “@pang-Orang
aA {/JI data adalah

mencatat. Kedua, mengidentifikasi informasi tentang jenis, bentuk dan fungsi

ata penelltlal Ini mengg

kekuasaan dalam bentuk satuan kata, frasa, kalimat dan satuan-satuan cerita.
Ketiga, menyusun data dalam tabel pengelolaan data sesuai indikasi masalah.
Analisis data yang menerapkan teknik dalam cara pandang ( Miles dan

Huberman, 1992:16) yang memaparkan bahwa analisis data kualitatif diterapkan



secara terus menerus dan interaktif. Dalam hal ini meliputi reduksi, penyajian dan
penarikan serta verivikasi.

Reduksi data adalah Memilih untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci
dan berkonsentrasi pada poin-poin penting dalam tulisan adalah tugas-tugas pada
tahap reduksi. Dalam hal ini, tujuannya adalah untuk menyempurnakan data yang
dikumpulkan untuk menghasilkan temuan yang tepat. Pada titik ini, peneliti

Beberapa representasi kekuasaan sosial yang ditemukan dalam Novel

Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi. Berikut data dan penjelasannya :

Tetapi televisi di pos polisi itu hanya dibuka untuk orang-orang penting
seperti martin kabiti, tetua kampung, guru sekolah atau orang-orang
terhormat lainnya. Itu membuat mereka tidak punya pilihan selain
berdesakan dirumah mas Zaenal setiap kali ingin menonton televisi.
(Nesi:3)
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Kutipan tersebut menggambarkan kekuasaan sosial juga tergambar pada
kepemilikan benda-benda beraharga seperti TV, sofa, yang menarik masyarakat
ke tempat pos polisi untuk menonton televisi. "Orang-orang penting” merujuk
pada status sosial dan prestise. Dengan membatasi akses terhadap televisi hanya
untuk kelompok tertentu, pihak yang mengontrol televisi (dalam hal ini, pihak

yang mengelola pos polisi) menunjukkan kekuasaan mereka untuk menentukan

sesuai dengan yang dis h & Huda, 2021) bahwa
kekuasaan sosial megufgiean ekuasa rkai Qoan status dan kelas.
Dalam novel inj Ipi dan orang- Hﬂh i AY&Ng berada pada
posisi sosigyAe hhggl seping kali memjkd tr 8.{pih rendah

,; penda  berharga.

Qp 7 peiikut.

ﬁﬂ)'n IS 0
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kekuasaan politik dITe
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faga pemermtah tentara
Indonesia dengan mendiskreditkan tokoh laura sebagai pelacur komunis.
Gambaran terkait hal tersebut dijelaskan pada uraian berikut.

orang-orang belanda bukan pedagang yang baik,” begitu katanya kepada
perempuan itu. “mereka sangat serakah dan mengambil untuk diirinya
sendiri. Kalo Nippon bukan pedagang. Mereka hanya suka membangun
jalan, membunuh dan memperkosa.(Nesi:47)

11



Kalimat di atas mencerminkan pandangan masyarakat terhadap perilaku
ekonomi kolonialisme. Kalimat "mengambil untuk diirinya sendiri" menunjukkan
tindakan merampas dan mengeksploitasi sumber daya. Hal itu sesuai dengan yang
disebutkan (Runesi, 2023) bahwa kekuasaan ekonomi berkaitan dengan
pengendalian sumber daya ekonomi melalui monopili. Orang Belanda

digambarkan sebagai pihak yang hanya mengejar keuntungan pribadi tanpa

"M %‘”i’
dijelaskan pada

Gambaran ter ? r
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konflik yang ada, Felix K. Nesi berhasil menyoroti pentingnya kesadaran akan
kekuasaan dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas.
Bentuk Representasi Kekuasaan

Bentuk kekuasaan merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk
memengaruhi, mengendalikan, atau mendominasi orang lain dalam suatu sistem

sosial (Gultom et al., 2021). Kekuasaan ini sering kali terlihat dalam konteks di

12



mana ada risiko atau konsekuensi negatif bagi mereka yang tidak mematuhi.
Gambaran terkait hal tersebut dijelaskan pada uraian berikut.

Ditempat itu, siang dan malam mereka dipaksa untuk mengerjakan jalan di
pantai selatan. Hanya cambuk yang menjadi makanan mereka, (Nesi:37)
Kalimat di atas menggambarkan situasi di mana kekuasaan digunakan secara

sewenang-wenang untuk mengeksploitasi tenaga kerja. Hal itu sesuai dengan yang

disebutkan Foucault dalam (Gultom et al., 2021) bahwa bentuk kekuasaan yang

didasarkan pada kemampuan u d|V|du atau kelompok untuk
bertindak dengan cara - elalui ancaman &t nggunaan kekuatan fisik.

kan suasMefbﬂ an at pekerja tidak
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N/ 24 W
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obat-obat gratis menunjukkan bahwa ia juga memiliki pengetahuan di bidang
kesehatan. Hal itu sesuai dengan yang disebutkan Foucault bahwa bentuk
kekuasaan kepakaran berasal dari pengetahuan, keterampilan, atau keahlian yang
dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. Individu yang memiliki kekuasaan
kepakaran sering kali diandalkan oleh orang lain untuk memberikan nasihat atau

bimbingan. Hal ini membuat tokoh Romo memiliki kekuasaan dalam masyarakat
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karena kepercayaan masyarakat, kombinasi agama dan kesehatan. Kata "obat-
obat" dalam konteks ini merujuk pada kekuasaan kepakaran yang dimiliki oleh
Romo Laurensius. Pengetahuan medis yang dimilikinya menjadi dasar dari
kepercayaan masyarakat dan membuatnya memiliki pengaruh dalam masyarakat.
Ketiga bentuk kekuasaan ini saling berhubungan dan menciptakan jaringan
dominasi yang kompleks di Oetimu: 1) Kekuasaan paksaan sering kali

diberlakukan untuk mempertah- imasi yang sudah mapan, misalnya

karan sering
aeNJ8in

Represern

AW
\\

w
dlperkosa bergiliran ol€ . ang lagi pengm ( Nesi:37)
Kutipan di atas adalah contoh yang kuat tentang bagaimana sastra dapat

digunakan sebagai alat untuk mengkritik ketidakadilan sosial. Dengan
menggambarkan secara eksplisit tindakan kekerasan dan penindasan, kutipan ini
mengajak pembaca untuk merenungkan tentang sifat kekuasaan dan bagaimana
kekuasaan dapat disalahgunakan. Kutipan tersebut penggambaran bahwa

masyarakat menggambarkan situasi yang sangat menyedihkan dan penuh
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kekerasan, serta mencerminkan dinamika kekuasaan yang tidak seimbang.
Tindakan pemaksaan terhadap Am Siki untuk bekerja menunjukkan adanya
dominasi dari pihak tentara. Mereka memiliki kekuasaan untuk memaksa individu
lain melakukan sesuatu yang tidak diinginkan. Gambaran terkait hal tersebut
dijelaskan pada uraian berikut.

orang-orang belanda bukan pedagang yang baik,” begitu katanya kepada
perempuan itu. mereka sangateserakah dan mengambil untuk diirinya

L ngﬁmenggu
generalisasi asil menuptakan cifra ya a0 amun kuat

ereda. Proses pe ‘

dens ,‘—- p dal
@ sfompok.
1" %
v W%
t

ijgan N empat -‘ POl , gy
m et
40 ) SE @ NERBA—Cae

: oeliS NPoRE |
S—
\"* Jagﬁi daNgi \\\&ran t ﬂ hﬁ cl
N W )

=8 A ‘;.,-,“-;“‘,'3” SY8

|temp @ ang dan Ksa unt gerjakan jgfan di
pantai sel t\ uk yqfjdmenjay ma @ , >4

an #a R mbarkan agaimana * &

gontrol da §‘

aD an

das kelompok

Mksplo a9 dan Q rfl penguasa
berusaha unt AkL ﬁ dan menjgha statusnya.
Kutipan terse . ki ae kekerasan

merupakan langkah yang dilakukan oleh tentara belanda untuk mengontrol
masyarakat.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kritik sosial berfungsi untuk
menyoroti ketidakadilan yang terjadi dalam sistem tersebut. Pembentukan
identitas individu dan kolektif sering kali dipengaruhi oleh kontrol sosial yang

diterapkan melalui kekuasaan adat, agama, atau negara. Kontrol sosial
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memastikan bahwa hierarki kekuasaan tetap berjalan, meskipun itu berarti
melanggengkan ketidakadilan.

Felix K. Nesi menggunakan Novel Orang-Orang Oetimu untuk menampilkan
wajah kekuasaan yang kompleks dalam kehidupan masyarakat NTT. Novel ini
tidak hanya menjadi cerminan realitas, tetapi juga sebuah alat kritik terhadap
struktur kekuasaan yang menciptakan ketidakadilan, membatasi identitas, dan

[ karya ini menggugah pembaca untuk
merenungkan ulang hubungage asaan aicks lokal maupun nasional.
KESIMPULAN /

Berdasarkagefesil er%tian dapMay lan antara lain
sebagai begKut. éﬂhuasa dalam novelaleRgsOr arya Felix
of /£ saan Sgsial mela . atan

ng'/azaa ] i as lermiddg

1 (VS /@ ;
%E’ =l '
Vg elix
T SO

i il

tal dan m§litarisme, kg

mengontrol masyarakat. Dengan

tema yang diangkat dalam novel ini, serta mengaitkannya dengan realitas sosial
yang ada saat ini. Bagi penulis selanjutnya, penting untuk terus mengeksplorasi
tema kekuasaan dengan pendekatan yang inovatif dan relevan, serta menciptakan
karakter yang kompleks untuk menggambarkan dinamika sosial yang lebih
mendalam. Dengan demikian, karya sastra dapat terus berfungsi sebagai alat

untuk memahami dan mengkritisi struktur kekuasaan dalam masyarakat.
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Lampiran:

No

Kutipan dalam Novel Orang-Orang Oetimu Karya Felix K. Nesi

N.1

“Tetapi televisi di pos polisi itu hanya dibuka untuk orang-orang penting
seperti martin kabiti, tetua kampung, guru sekolah atau orang-orang
terhormat lainnya. Itu membuat mereka tidak punya pilihan selain
berdesakan dirumah mas Zaenal setiap kali ingin menonton televisi.”

(Nesi:3)

N.2

“Sofa itu besar dan masih bisa menampung tiga manusia lagi, tetapi tidak
ada orang kampung yang meae®ts pantas untuk duduk berdampingan
dengan tentara tentara g i

N.11

nJ| e e u dengan tentg

sﬁaﬁ setengah

kerajaan,
pus, lalu
-bak mandi

N.12

s
“orang-Ora Ty esdaeRlIT Tt anaeee™ i tu katanya kepada
perempuan itu.
“mereka sangat serakah dan mengambil untuk diirinya sendiri. Kalo
Nippon bukan pedagang. Mereka hanya suka membangun
jalan, membunuh dan memperkosa.” (Nesi:47)

N.13

“bapak-bapak dan ibu-ibu, seluruh penduduk yang pandai dan sehat.
Musim panen telat tiba. Kita semua akan memanen jagung dan singkong.
Namun tahukan anda, apa itu jagung apa itu singkong? Jagung dan
singkomng adalah makanan nenenk moyang kita. Nenek moyang Kkita
bodoh dan punya gizi yang buruk, sebab mereka hanya makan jagung dan




singkong. Maka dari itu mari kita mulai makan nasi,agar menjadi manusia
yang lebih berbudaya,”( Nesi:55)

N.14

“ia seorang romo yang suka makan roti basah, punya perut buncit seperti
romo-romo pada umumnya, dan selalu mengeluh setiap kali mobil tua
yang dikendaraai bergoyang- goyang dijalan yang berlubang,”’( Nesi:56)

N.15

“Sopirnya adalah seorang pria muda yang besar di panti asuhan, yang
merasa telah dimanusiakan oleh gereja dan wajib membalas itu semua
dengan menunduk- nunduk dan mengiya-iyakan apapun kata yang keluar
dari mulut pastor,”( Nesi:57)

N.16

“selain memimpin upacara 14 laurensius juga selalu membagikan
obat-obat gratis kepad -orang ng telah menunggu seminggu
lamanya. Pembagj at biasanya dia ngan doa singkat bagi
mereka yang mati sebel ar nyinggu. :57)

N.17

Karena b ayalgarkir motar, pu ud apa, hah? Lu
mau n 21 ni lawan aparat‘7 ” dlte\ﬂi erut anak itu
hin e ke selokgn. (Nesi:62)

N.18

amsud ? Lu mau nan ? her a arat?,”
tengdangny, ut anak itu hiingga terle es . (Nes®
Ati angk I yaMgyme g ah a itu p

b indones\\N\adr 6712/, ﬁ
ﬁs al| esk , i duk

r men i \a\\ Ny |ba
k bentuk g&r, nama GAIR 67

%ah E iggul perwiraf fu
e n uj ; ~dan gkanVela® mengfik

U ka saj id X Qrang ih
i @GP Y, v
-

gip nya,

N.22

Jangan {Kin mati. an jan if lepas sghflum
atahari i bara A % |
[/

N.23

tuh e aya memBerimu k [F) isaf/ghemilih.
DRNi dan dipe terus seperti bi atau keluar embaki
ke orang-orang jahat 1ter~\lesi: 7

ereka _h acdl dan n resam ma I Femb yakan

N.24

Sebu\\lopo juga bM pan ma ity, flengan balai-baldyfpapan yang
tebal Iubang dilantai, anda jarang

dimasu

N.25

Anak itu , tetapi 1a punya
kuda.(Nesi:79)

N.26

Bocah-bocah bertelanjang kaki mengenakan baju partai yang kebesaran
mengelilingi lopo itu; (Nesi:83)

N.27

Uskup agung yang mulia baru mengeluarkan surat keputusan tentang
pemindahan Romo Yosef dari paroki Santo Ferdinandus di jantung Kota,
ke SMA Santa Helena di pesisisr teluk Kupang. (Nesi:90)

N.28

Pastor lain yang lebih senior memarahi pastor muda itu dan mengingatkan
agar tidak lagi mengajukan sembarangan candaan, terlebih jika sedang
berbicara dengan kakak tingkatnya. (Nesi:92)




Orang-orang yang belum ingin mati meninggalkan rumahnya, bergerak ke
hutan, menyebrangi perbatasan, atau mencari perlindungan ke gereja dan
biara- biara.(Nesi:93)

Untuk saat ini masalah pengungsian lebih mendesak untuk kita tangani.

N.29 Jika masalah ini selesai kita akan kembali mengajar. (Nesi:94)

Om Lamber menjadi tukang kebun, pengurus taman, penjaga sekolah, dan
N.30 tukang mengantar kopi; dan Tanta Yuli jadi tukang masak, tukang binatu,

' tukang menyapu, dan tukang yang bikin hal-hal yang sekiranya harus

dikerjakan perempuan yang tidak sekolah.(Nesi:96)

Begitu persekolahan dimualie®flWR.siswa wajib untuk tinggal di asrama.
N.31 Jadwal sekolah dan jadyys / mapokan. (Nesi:97)

Sementara sekol emakin tersohor Hal™grus mendatangkan siswa

siswi baru, ape&~~anak nelay adra peacur dan para
N.32 . o \ :

pekerja kge€ aln harus ena biaya yang

mahal A,.

o au” sonde-agla uang, jala

N.33 } r beli bensin PG

WG ini lu pu
' | ni!
Fot "ae o esa yan daa emely dan migmalilikah FEgepok WRg
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